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MOTTO 

 

 

 

ياٰ يَُّهاَالّذِيْنَ امَٰنُوا لاَتأكُلوا امَْوَالَكُمْ بَينَْكُم باِ لْباَطِلِ اِلاَّ أنْ تَكُونَ تجِاَرَةً عَنْ تَرَاضٍ 

 منِّْكمْ ۚ

ولاََتَقتلوا أنفسكمۚ إناالله كانبكم رحيما  

 

Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

kamu di antara kamu dengan jalan yang bathil kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berdasarkan kerelaan di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh diri 

kamu, sesungguhnya Allah Maha Penyayang Kepadamu.” 
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ABSTRAK 

 

Nisa, Umahatun. 2018. Jual Beli Buah Mangga Dengan Sistem Tebasan 

Dalam Prespektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Desa Bulakan 

Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang). Skripsi fakultas Syariah Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing 

Muhamad Masrur M.E.I   

 

Kata Kunci: Jual Beli, Sistem Tebasan, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah  

 

Jual beli buah mangga dengan sistem tebasan yang dilakukan di Desa 

Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang sudah menjadi tradisi atau adat 

budaya. Obyek jual beli tersebut adalah buah mangga yang masih berada di 

pohon, sehingga terkadang dalam praktiknya sering terjadi kerugian bagi salah 

satu pihak karena tidak dapat mengira-ngirakan hasil panennya. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Sumber data 

primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, hasil wawancara 

dan observasi terhadap para pihak yang terlibat dalam jual beli buah mangga 

dengan sistem tebasanmasyarakat Desa Bulakan. Sifat penelitian ini adalah 

deskkriptik-analitik, yaitu melihat dan membaca permasalah dengan 

menggunakan data tentang jual beli yang terjadi dan kondisi sosiologis dengan 

menggunakan pendekatan terhadap subyeknya. pendekatan masalah yang 

digunakan adalah pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang berdasarkan teori-

teori dan konsep hukum Islam. penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode deduktif, yaitu mengambil data-data yang bersifat umum 

berupa dalil-dalil nas yang akhirnya di dalam keumuman tersebut terdapat bukti 

yang khusus. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan mempertimbangkan hukum Islam, 

bahwa jual beli buah mangga dengan sistem tebasan di Desa terdapat kejelasan 

terhadap obyek  jual beli, serta syarat dan rukun jual beli yang sudah terpenuhi 

dan dalam praktiknya tidak mengandung unsur maisir, gharar, dan riba. jual beli 

buah mangga telah menggambarkan kerelaan kedua belah pihak, dengan adanya 

kesepakatan mengadakan transaksi tanpa ada paksaaan. Berdasarkan tinjauan 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, jual beli buah mangga dengan sistem 

tebasan tersebut dapat digolongkan sebagai jual beli yang sah karena memenuhi 

syarat-syarat obyek jual beli sebagaimana diatur dalam Pasal 76 dan Pasal 77 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT telah menjadikan manusia masing-masing saling 

membutuhkan satu sama lain, supaya mereka tolong-menolong, tukar-

menukar keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup masing-

masing, baik dengan jalan jual beli, sewa menyewa, bercocok tanam, atau 

perusahaan, baik dalam urusan kepentingan sendiri maupun untuk 

kemaslahatan umum. Dengan cara demikian kehidupan masyarakat 

menjadi teratur dan subur, pertalian yang satu dengan yang lain pun 

menjadi teguh.1 Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia sebagai 

makhluk sosial tidak bisa lepas dari orang lain untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari baik kebutuhan dunia maupun akhirat. Kebutuhan manusia 

sangat beragam, sehingga manusia terkadang tidak mampu memenuhi 

kebutuhannya dan memerlukan bantuan orang lain untuk memenuhinya. 

Salah satu untuk memenuhi kebutuhan manusia adalah dengan 

bermuamalah yaitu dengan cara melakukan transaksi jual beli. 

Bai’ atau jual beli secara bahasa adalah menukar sesuatu dengan 

sesuatau yang lain. Adapun bai’ secara syara’ adalah memberikan 

kepemilikan benda yang berharga dengan cara ditukar dengan izin syara’, 

                                                             
1  Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013), hlm. 278. 
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atau memberikan kepemilikan berupa manfaat yang mubah untuk 

selamanya dengan harga berupa benda yang bernilai.2 Jual beli dalam 

istilah fiqh disebut dengan al-bai’ yang menurut etimologi berarti menjual 

atau mengganti.3 Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli 

yang dikemukakan ulama fiqh, sekalipun substansi dan tujuan masing-

masing definisi adalah sama. Ulama Hanafiyah mendefinisikannya 

dengan: 

اَلٍ عَلَى وَجْهٍ مََْصُوْصٍ مُبَادَلَةُ مَالٍ  بِم  

Saling tukar menukar harta dengan harta melalui cara tertentu; atau 

صُوْصٍ مََْ  دٍ ي  قَ مُ  هٍ جْ ى وَ لَ عَ  لم ثْ بِمم  هم يْ فم  بٍ وْ غُ رْ مَ  ءٍ يْ مُبَادَلَةُ شَ   

Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan melalui 

cara tertentu.4 

Sayid Sabiq mengartikan jual beli (al-bai’) menurut bahasa sebagai 

berikut: 

ةُ لَ دَ اَ المبُ  قُ لَ طْ مُ  ة  غَ لُ  اهُ نَ عْ مَ  عُ يْ ب َ لْ اَ   

                                                             
2 Syekh Al-‘Allamah Muhammad bin Qasim al-Ghazi, Penerjemah M. Hamim HR, Fath 

al Qorib Al- Mujib, (Kediri: Santri Salaf Press, 2017), hlm.340-341.  
3 Abdul Rahman Ghazaly Dkk, Fiqh muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2010), 

hlm. 67. 
4 Nasrun Haroen, Fiqh muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007),  hlm. 111 
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Pengertian jual beli secara bahasa adalah tukar menukar secara mutlak 

Menurut pengertian syariat, yang dimaksud dengan jual beli adalah 

pertukaran harta atas dasar saling rela. Atau memindahkan milik dengan 

ganti yang dapat dibenarkan yaitu berupa alat tukar yang sah.5 

Sebagaimana Firman Allah dalam surat An-Nisa (4): 29 yang berbunyi: 

نَكُمْ بمالْبَاطم ياَ أيَ ُّهَا ال ذمينَ آمَنُوا لََ تَ  َاًََ  عَنْ أْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ َْ مِ ْْ تَكُو لم مِلَ  أَ

نْكُمْ  َْ بمكُمْ  ۚ  وَلََ تَ قْتُ لُوا أنَْ فُسَكُمْ  ۚ  تَ راَضٍ مم ْ  الل هَ كَا يم ا مِ ََحم  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku suka sama suka diantara kamu dan janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah Maha Penyanyang 

Kepadamu”6 

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa jual beli menurut 

bahasa adalah tukar-menukar apa saja, baik antara barang dengan barang, 

barang dengan uang, atau uang dengan uang.7  

Jual beli dengan sistem tebasan merupakan salah satu sistem jual 

beli yang masih berkembang di masyarakat, khususnya masyarakat 

pedesaan. Tebas dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) diartikan 

sebagai menebas, memotong, merambah tumbuhan yang kecil-kecil, 

semak-semak, meretas, membuat jalan di hutan, membuka hutan untuk 

ditanami, memetak, memarang, memborong hasil tanaman seperti, padi, 
                                                             

5 Suhrawardi K. Lubis, Dkk, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hlm. 

139. 
6  Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Surabaya: Tri Karya, 2005), hlm. 

58 
7 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 173-174  
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buah-buahan dan sebagainya, semuanya ketika sebelum dipetik.8 Jadi, jual 

beli tebasan dapat diartikan sebagai jual beli dengan memborong hasil 

tanaman sebelum dituai atau dipetik. 

Desa Bulakan berada di Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang 

para warganya masih banyak yang mempraktekkan jual beli dengan sistem 

tebasan, salah satunya adalah jual beli tebasan buah mangga. Mangga 

selain bisa dijual dengan sistem kiloan bisa juga dijual dengan sistem 

tebasan. Jual beli dengan sistem tebasan yaitu pedagang memborong 

semua buah mangga yang masih setengah matang (gemadung) sebelum 

dipanen dengan cara melihat pohon buah mangga yang akan ditebas 

kemudian memetik beberapa buah mangga yang dijadikan sampel untuk 

mengetahui berapa banyak hasil buah mangga yang akan dipanen. Untuk 

meminimalisir kemungkinan Apabila hasil panen yang didapat lebih 

sedikit atau lebih banyak dari perkiraan biasanya masyarakat 

menggunakan taksiran dari hasil panen sebelumnya. Dan dari pihak 

penebas biasanya sudah mengetahui berapa hasil yang dapat dipanen dari 

satu pohon mangga. Jadi, antara pihak penebas dan penjual sudah ada 

kesepakatan. Namun yang menjadi permasalahan disini adalah penebas 

yang menawar dengan harga murah kepada warga yang belum bisa 

memperkirakan hasil panen dari buah mangganya dan ternyata setelah 

dipanen hasil panennya lebih banyak dari perkiraan. Hal ini yang kadang 

membuat penjual atau warga yang hendak melakukan jual beli dengan 

                                                             
8 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya 

Karya, 2011), hlm. 538.  
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sistem tebasan menjadi hilang kepercayaannya kepada penebas. 

Seharusnya jual beli yang dilakukan dengan sistem tebasan harus 

transparan antara pihak penebas kepada pemilik buah mengenai harga 

buah yang akan ditebas di pasaran, agar tidak merugikan salah satu pihak 

atau hilangnya kepercayaan pemilik pohon dengan dengan penebas. 

dengan permasalahan tersebut peneliti tertatrik untuk mengkaji “JUAL 

BELI BUAH MANGGA DENGAN SISTEM TEBASAN DALAM 

PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH (STUDI KASUS DI 

DESA BULAKAN KECAMATAN BELIK KABPATEN PEMALANG) 

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana pelaksanaan jual beli buah mangga dengan sistem tebasan 

di Desa Bulakan, Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang?  

2. Bagaimana hukum jual beli buah mangga dengan sistem tebasan di 

Desa Bulakan, Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang Menurut 

Hukum Ekonomi Syari’ah? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan bagaimana pelaksanaan jual beli buah mangga di Desa 

Bulakan, Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang, dilakukan dengan 

sistem tebasan. 
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2. Menjelaskan hukum jual beli buah mangga dengan sistem tebasan di 

Desa Bulakan, Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang Menurut 

Hukum Ekonomi Syari’ah. 

 

D. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

a.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

pengetahuan, sebagai upaya untuk peningkatan dan pengembangan 

masyarakat mengenai Hukum Ekonomi Syariah yang berkaitan 

dengan jual beli di Desa Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten 

Pemalang. 

b. Bagi peneliti berikutnya ini digunakan sebagai bahan acuan 

dibidang penelitian sejenis dan sebagai pengembangan penelitian 

lebih lanjut. 

2. Kegunaan Praktis 

Sebagai salah satu bahan informasi bagi masyarakat di Desa 

Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang dan sebagai salah satu 

syarat kelulusan sarjana hukum. 

E. Telaah Pustaka 

Dari beberapa jurnal yang telah penyusun baca sebelumnya ada di 

antara literatur tersebut yang membahas secara rinci mengenai jual beli 

dengan menggunakan sistem tebasan. Akan tetapi, ada beberapa karya 
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tulis berupa skripsi yang telah membahas jual beli dengan sistem tebasan 

dan praktik yang ada di lapangan, skripsi tersebut antara lain: 

Irfatun Na’imah dalam karyanya yang berjudul Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Jual Beli Ikan dengan Sistem Tebasan di Desa Sekaran, 

Kecamatan Sekaran, Kabupaten Lamongan. Pokok permasalahan dalam 

skripsi ini adalah bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli ikan 

dengan sistem tebasan yang tidak ada kejelasan terhadap obyek jual beli, 

karena masih didalam telaga dan tidak ada proses pembibitan dan 

pemeliharaan. Hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti tentang jual 

beli ikan dengan sistem tebasan di Desa Sekaran adalah tidak ada 

kejelasan terhadap objek jual beli, karena masih di dalam telaga dan tidak 

ada proses pembibitan dan pemeliharaan. Tetapi ketidak jelasan tersebut 

terhapus karena diadakan pembuktian mengenai objek jual beli oleh 

pembeli dan ada penjelsan dari penjual. 9 

Anna Dwi Cahyani dalam karyanya yang berjudul Jual Beli 

Bawang Merah dengan Sistem Tebasan di Desa Sidapurna, Kecamatan 

Dukuh Turi, Kabupaten Tegal (Sebuah Tinjauan Sosiologi Hukum Islam). 

Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah faktor apa yang menjadi 

penyebab praktik jual beli bawang merah dengan sistem tebasan di Desa 

Sidapurna, Kecamatan Dukuh Turi, Kabupaten Tegal masih dilakukan 

sampai sekarang. Hasil dari penelitian ini adalah jika dipandang dari segi 

hukum Islam seharusnya jual beli ini tidak seharusnya dilakukan, karena 

                                                             
9https://anzdoc.com/tinjauan-hukum-islam-terhadap-praktek-jual-beli-ikan-dengan-

151695305361382.html Diakses tanggal 06 September 2017 Pukul 08.47 
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jual beli macam ini memungkinkan terjadinya spekulasi dari pedagang dan 

pembeli karena kualitas dan kuantitas bawang merah belum jelas 

perhitungannya.10 

M. Siro Juddin dalam karyanya yang berjudul Praktik Jual Beli 

Batu Kebun dengan Sistem Tebasan di Dusun Ngerambut, Desa Padang 

Asri, Kecamatan Jatirejo, Kabupaten Mojokerto (Perspektif Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syari’ah). Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah 

antara penjual dan pembeli sama-sama tidak mengetahui kadar ukuran 

batu yang ada di dalam tanah. Hasil dari penelitian ini adalah jual beli batu 

dengan sistem tebasan dapat digolongkan sebagai jual beli yang tidak sah 

karena tidak memenuhi syarat-syarat objek jual bei sebagaimana diatur 

dalam Pasal 76 dan Pasal 77 KHES.11 

 Aizza Alya Shofa dalam karyanya yang berjudul Analisis Hukum 

Islam Terhadap Praktik Jual Beli Padi dengan Sistem Tebasan (Studi 

Kasus Desa Mlaten, Kecamatan Mijen, Kabupaten Demak). Pokok 

permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana analisis hukum Islam 

terhadap praktik jual beli padi dengan sistem tebasan di Desa Mlaten, 

Kecamatan Mijen, Kabupaten Demak, apakah sudah sesuai dengan hukum 

muamalah dalam Islam. Hasil dari penelitian transaksi jual beli padi 

dengan sistem tebasan adalah sah menurut analisis hukum Islam sah, 

karena sesuai dengan rukun dan syarat rukun jual beli.12  

                                                             
10 http://digilib.uin-suka.ac.id/4417/ Diakses tanggal 06 September 2017 Pukul 09.25 
11 https://core.ac.uk/download/pdf/34002723.pdf Diakses tanggal 08 September 2017 

Pukul 21.48 
12 http://eprint.ums.ac.id/ Diakses tanggal 06 September 2017 Pukul 09.50 
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 Zakiatul Fitria dalam karyanya yang berjudul Praktik Jual beli 

buah-buahan di pohon ditinjau dari fiqh Muamalah (studi kasus di 

Gempong Tebangan, Kecamatan Pasie Raja, Kabupaten Aceh Selatan). 

pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah Dalam pelaksanaannya 

pengambilan barang terdapat kejanggalan dan menjadikan jual beli 

tersebut tidak sah. Hasil dari penelitian ini adalah Praktik jual beli di 

pohon belum sepenuhnya sesuai dengan rukun dan syarat sahnya jual beli, 

dan bertentangan dengan ketentuan syara’.13 

Maghfiroh dalam karyanya yang berjudul Jual beli buah sawo 

dengan sistem tebasan dalam perspektif etika bisnis Syariah (studi kasus 

di Desa Juragan Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang). Pokok 

permasalahan dalam skripsi ini adalah faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi keputusan pemilik pohon sawo untuk menjual buah sawo 

secara tebasan. Hasil dari penelitian ini adalah Dari sudut pandang 

ekonomis jual beli sawo dengan sistem tebasan saling mendapatkan 

keuntungan. dari sudut pandang moral merupakan kebiasaan masyarakat 

Desa Juragan. sedangkan dari sudut pandang hukum lebih mengutamakan 

kerelaan dari kedua belah pihak. 14 

                                                                                                                                                                       
  
13 https://repository.ar-raniry.ac.id/1759/ Diakses tanggal 11 November 2018 Pukul 15.20 
14  Maghfiroh, Jual beli buah sawo dengan sistem tebasan dalam perspektif etika bisnis 

Syariah (studi kasus di Desa Juragan Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang)”. Skripsi Strata 

Satu Jurusan Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, (Pekalongan: 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), 2016). 
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F. Kerangka Teori 

Secara terminologi fiqh jual beli disebut dengan al-ba’i yang 

berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan seuatu yang lain. 

lafal al-ba’i dalam terminologi fiqh terkadang dipakai untuk pengertian 

lawannya, yaitu lafal al-Syira  yang berarti membeli. Dengan demikian, 

al-ba’i mengandung arti menjual dan membeli atau jual beli. Menurut 

Hanafiah pengertian jual beli (al-ba’i) secara definitif yaitu tukar menukar 

harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan 

melaui cara tertentu yang bermanfaat. Adapun menurut Malikiyah, 

Syafi’iyah , dan Hanabilah, bahwa jual beli (al-ba’i) yaitu tukar menukar 

harta dengan harta pula dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan. 

Dan menurut Pasal 20 ayat 2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, ba’i 

adalah jual beli antara benda dan benda, atau pertukaran antara benda 

dengan uang.15 

Transaksi jual beli merupakan aktifitas yang dibolehkan dalam 

Islam, baik disebutkan dalam al-Qur’an, al-Hadits maupun Ijma’ ulama. 

Adapun dasar hukum jual beli adalah: 

َْ مِلَ   َْ الرِّباَ لََ يَ قُومُو ُْ ممنَ الْمَِِّّ  كَمَا يَ قُوُُ ال ذم  يَ تَ ال ذمينَ يأَْكُلُو  ۚ   خََب طهُُ الَّ يْطاَ

ثْلُ الرِّباَ  اَ الْبَ يْعُ مم لمكَ بمأنَ  هُمْ قاَلُوا مِنَّ  َُ الرِّباَ  وَأَحَل  الل هُ  ۚ  ذََٰ هُ فَمَن جَاءَ  ۚ  الْبَ يْعَ وَحَر 

                                                             
15 Mardani,  Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 

Hlm. 101. 
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وَمَنْ عَادَ فَأُولََٰئمكَ أَصْحَابُ  ۚ  هم رهُُ مِلََ الل  مَوْعمظةٌَ مِّن َ بِّهم فاَنتَ هَىَٰ فَ لَهُ مَا سَلَفَ وَأمَْ 

مَ  َْ  ۚ  الن ا هُمْ فميهَا خَالمدُو    

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran 

(tekanan) penyakit ila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata  (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 

apa yang diambilnya dahulu (sebeblum datang larangan), dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba), maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal didalamnya.16 

Adapun landasan hukum jual beli yang berasal dari dari Hadits 

Rasulullah Saw. Adalah sebagaimana sabdanya: 

اضٍ رَ ت َ  نْ عَ  عُ بيْ ا الَ نَّ َ ام   

“sesungguhnya sahnya jual beli atas dasar kerelaan”. (HR. Baihaqi 

dan Ibnu Majjah)17 

 

Menurut jumhur ulama, rukun jual beli terdiri dari akad (ijab 

qabul), ‘aqid (penjual dan pembeli), ma’qud alaih (objek jual beli). 

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam rukun jual beli adalah: 

1. Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam akad ( ijab dan 

qabul). Ijab dari segi bahasa berarti “ kewajiban atau 

perkenaan”, sedangkan qabul berarti “penerimaan”. Ijab dalam 

jual beli dapat dilakukan oleh pembeli atau penjual 

                                                             
16Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid dan Kode Angka... hlm.48. 
17 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), Hlm.  75. 
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sebagaimana qabul juga dapat dilakukan oleh penjual atau 

pembeli. Ucapan atau tindakan yang lahir pertama kali dari 

salah satu yang berakad disebut ijab, kemudian ucapan atau 

tindakan yang lahir sesudahnya disebut qabul. 

2. Syarat-syarat Aqid (penjual dan pembeli) yang harus dipenuhi 

oleh keduanya dalah: 

a. Keduanya telah cakap melakukan perbuatan hukum. 

b. Keduanya melakukan akad atas kehendak sendiri. 

3. Syarat-syarat dalam ma’qud alaih (objek akad) adalah sebagai 

berikut: 

a. Barang yang dijual ada dan dapat diketahui ketika akad 

berlangsung. 

b. Benda yang diperjualbelikan merupakan barang yang 

berharga. 

c. Benda yang diperjualbelikan merupakan milik penjual. 

d. Benda yang dijual dapat diserahterimakan pada waktu 

akad.18  

 Sedangkan menurut hukum Islam praktek jual beli yang juga 

dilarang adalah garar atau secara bahasa mempunyai makna penipuan. 

Dalam konteks jual beli, praktek garar berarti semua jual beli yang 

mengandung ketidak jelasan, seperti pertaruhan atau perjudian karena 

                                                             
18 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah, ( Yogayakarta: Teras, 2011) hlm. 53-66. 
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tidak dapat dipastikan jumlah dan ukurannya atau tidak mungkin diserah 

terimakan.19 

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadits Nabi tentang 

larangan jual beli yang mengandung unsur maisir garar dan riba, adapun 

ayat Al-Qur’an terdapat dalam surat Al-Maidah (5) ayat 90 

اَ الْْمَْرُ وَالْ  مَ ياَ أيَ ُّهَا ال ذمينَ آمَنُوا مِنَّ   ُُ رُ وَالأنْصَابُ وَالأزْلَ مْ مَيْسم يْطاَ جٌِّْ ممنْ عَمَلم الَّ 

 َْ  فاَجْتَنمبُوهُ لَعَل كُمْ تُ فْلمحُو

Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 

panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah 

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (QS. Al- 

Maidah (5) : 90) 20  

 Sedangkan hadits Nabi yang menjelaskan larangan jual beli yang 

mengandung unsur garar adalah sebagai  berikut: 

ثَ نَا أبَُ وْ بَكْرم بْنم أَبِم شَيْبَةَ. حدّثنا عَبْدُ اللهم بْ  ََْيَ بْنُ سَعميْدم وَحَد  مَيَِّ وَ   وَأبَُ وْ نم امدْ

رُ بْنُ حَرْبم )وَالل   ََْيَ بْ أُسَامَةَ عَنْ عُبَ يْدم اللهم. ح وحدّثني زهَُي ْ ُُ لهَُ.. وحدّثنا   نُ فْ

,سَعميْدم عَنْ عُبَ يْدم اللهم. حدّثني  ضَي الله  ًَ رَ ي ْ رَ  هُ بِم اَ  نْ عَ   أبَُ وْ الزِّناَدم عَنم الَأعْرجَم

 مَ رَ لغَ اْ  عم يْ ب َ  نْ عَ وَ  امً صَ الَ  عم يْ ب َ  نْ لله صلى الله عليه وسلم عَ  لُ وْ سُ ى ََ هَ عنه قال ن َ 

وَاه مسلم. ( 

                                                             
19 Ghufron. A. Mas’adi, Fiqih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2001), Hlm. 1.  
20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid dan Kode Angka.. lm.48. 
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Artinya: “Dan diceritakan kepada kita Abu Bakar bin Abi Syabah. 

diceritakan kepada kita Abdullah bin Idris dan Yahya bin Sa’id dan Abu 

Usamah dari ‘Ubaidillah. Dan diceritakan kepada kita Zuhair bin Harbi. 

Dan diceritakan kepada kita Yahya bin Sa’id  dari ‘Ubaidillah. Diceritakan 

kepada kita Abu  Zinad dari A’roj Dari Abu Hurairah RA, bahwasannya 

Rasulullah SAW. Melarang Jual beli hashah (yaitu: jual beli dengan cara 

melempar batu) dan beliau juga melarang jual beli gharar.” (HR. Muslim, 

Hadits no. 1513).21  

Sehingga dalam jual beli yang mengandung unsur garar dilarang 

oleh agama karena dapat menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak. 

Jual beli yang baik menurut fiqih muamalah yatu jual beli yang tidak 

mengandung unsur maisir, garar, riba. Apabila dalam melakukan 

transaksi jual beli tidak mengandung unsur ketiganya maka jual beli 

tersebut sah, dan sebaliknya apabila mengandung unsur ketiganya maka 

jual  beli tersebut tidak sah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
21 Yahya bin Syarif al-Nawawi, Sahih Muslim bisarh al-Nawawi, (Libanon: Dar al-Kutub 

al-Ilmiyah, 2010, Hadits ke 1513). Hlm. 133. 
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 Tabel 1.1 skema jual beli buah mangga dengan menggunakan sistem 

tebasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pohon mangga Penebas/pedagang 
Pemilik 

pohon 

 

Jual beli buah mangga dengan sistem tebasan 

Sah, apabila syarat dan 

rukun jual beli 

terpenuhi dan dalam 

proses jual beli tidak 

terdapat unsur maisir, 

garar, dan riba. 

Tidak sah,  syarat dan 

rukun jual bel tidak 

terpenuhi dan dalam 

proses jual beli 

mengandung unsur 

maisir, garar, dan riba. 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas serta memperoleh 

pembahasan yang lebih mangarah pada proposal, penulis bagi menjadi 

empat bab, tiap bab terdiri dari sub-sub bab, satu dengan yang lainnya 

saling berkaitan sehingga menjadi kesatuan yang utuh. Adapun susunan 

dari bab-bab tersebut adalah sebagai berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN 

Membahas tentang garis besar penulisan penelitian, yang terdiri 

dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. Bab ini merupakan pembahasan pendahuluan dari 

bab-bab selanjutnya. 

BAB II KAJIAN TEORI TENTANG JUAL BELI BUAH MANGGA 

DENGAN SISTEM TEBASAN  

 Membahas tentang dasar-dasar jual beli menurut Fiqih, jual beli 

menurut hukum ekonomi syariah meliputi pengertian jual beli, dasar 

hukum jual beli, syarat dan rukun jual beli, jual beli yang dilarang. Hal ini 

berguna untuk mengetahui teori-teori tentang prinsip-prinsip jual beli 

menurut perspektif hukum ekonomi syariah. 

BAB III GAMBARAN UMUM TENTANG OBJEK PENELITIAN 
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 Berisi tentang lokasi penelitian meliputi kondisi geografis serta 

kondisi ekonomi dan sosial keagaman. Praktik jual beli tebasan buah 

mangga di Desa Bulakan dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

masyarakat melakukan jual beli tebasan di Desa Bulakan Kecamatan Belik 

Kabupaten Pemalang. 

BAB IV ANALISIS  JUAL BELI BUAH MANGGA DENGAN SISTEM 

TEBASAN DI DESA BULAKAN, KECAMATAN BELIK, 

KABUPATEN PEMALANG MENURUT HUKUM EKONOMI 

SYARIAH 

Membahas tentang analisis pelaksanaan jual beli buah mangga 

dengan sistem tebasan menurut hukum ekonomi syariah, analisis faktor-

faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam melakukan jual beli buah 

mangga dengan sistem tebasan dalam perspektif hukum ekonomi syariah, 

analisis hukum tebasan di Desa Bulakan Kecamatan Belik Kabupaten 

Pemalang menurut perspektif Hukum Ekonomi Syariah di Desa Bulakan 

Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang. 

BAB  V PENUTUP 

Berisikan tentang kesimpulan, saran-saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Praktik jual beli buah mangga di Desa Bulakan Kecamatan Belik 

Kabupaten Pemalang ada yang dipanen sendiri dan dijual sendiri, 

ada yang dijual dengan sistem kiloan, dan ada juga yang dijual 

dengan menggunakan sitem tebasan. Proses pelaksanaan jual beli 

tebasan adalah dengan melakukan pengamatan terlebih dahulu 

terhadap buah yang akan ditebas. Pengamatan ini dilakukan untuk 

melihat kualitas dan kuantitas dari pohon mangga agar dapat 

ditentukan berapa hasil yang akan diperoleh dan berapa harga yang 

akan dibayarkan. Kesepakatan harga dilakukan dengan tawar 

menawar antara pemilik pohon mangga dan pedagang supaya tidak 

ada pihak yang merasa dirugikan. 

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberlangsungan jual beli buah mangga dengan sistem tebasan, 

antara lain: 

a. Transaksi lebih mudah hanya dengan melihat pohon yang 

akan ditebas kemudian mengambil  beberapa buah untuk 

dijadikan sampel untuk melihat kualitas dan kuantitas 
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pohon mangga agar dapat menentukan harga yang 

disepakati. 

b. Transaksinya secara borongan tanpa melalui proses 

penimbangan terlebih dahulu. 

c. Hemat biaya jadi pemilik pohon hanya perlu mengeluarkan 

biaya untuk upah pemanenan. 

d. Dalam praktik jual beli buah mangga lebih mengutamakan 

kerelaan dari pemilik pohon dan pedagang. 

2. Hukum Jual Beli tebasan menurut Hukum Ekonomi Syariah 

a. Dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah dijelaskan bahwa jual 

beli yang baik yaitu ketika penjual dan pembeli saling ridha 

sehingga tidak merugikan salah satu pihak. 

b. Rasulullah mejelasakan dalam Hadits yang diriwayatkan 

oleh Imam Bukhari dan Muslim melarang jual beli buah 

yang masih ada di atas pohon sehingga buah tersebut 

dipanen. akan tetapi, larang tersebut ditujukan untuk 

masyarakat pada jaman Jahiliyah karena pada jaman dahulu 

banyak orang yang menjual buah kurma yang belum 

matang dan belum diketahui jumlahnya sehingga dapat 

merugikan salah satu pihak. 

c. Menurut Imam Malik, Imam Syafi’i, dan Imam Ahmad 

tidak boleh menjual buah atau tanaman sebelum tampak 

baik dan buruknya. sedangkan menurut Imam Hanafi tidak 
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boleh menjual buah-buahan yang masih ada dipohon 

kecuali dengan syarat harus dipanen terlebih dahulu.  

d. Menurut ijma’ ulama tidak boleh menjual buah-buahan 

yang masih berada di atas pohon, apabila dari pihak 

pembeli tidak mensyaratkan untuk dipanen terlebih daluhu 

maka diperbolehkan dan buah-buahan itu menjadi milik 

orang yang membeli. 

e. Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah jual beli buah 

mangga dengan sistem tebasan adalah boleh sesuai dengan 

pasal 76 bahwa jual beli buah mangga dengan sistem 

tebasan adalah menjual barang yang halal, dapat 

diserahterimakan, sifat buah mangga sudah diketahui oleh 

pembeli atau penebas dan Pasal 77 tentang barang yang 

ditukar atau ditimbang  sesuai jumlah yang telah 

ditentukan, sekalipun kapasitas dari takaran dan timbangan 

tidak diketahui jumlahnya. 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam skripsi yang berjudul 

“Jual beli buah mangga dengan sistem tebasan di Desa Bulakan, 

Kecamatan belik, Kabupaten Pemalang”, maka berikut saran-saran yang 

dapat penulis sampaikan semoga bermanfaat: 

1. Bagi pedagang  dan  pemilik pohon diharapkan lebih berhati-hati 

lagi dalam menaksir buah mangga yang akan dibelinya sehingga 
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tidak terjadi salah taksir yang dapat menyebabkan kerugian bagi 

para pihak. 

2. Bagi penjual hendaknya menawar buah mangga ketika mendekati 

waktu panen untuk menghindari unsur gharar. 

3. Tidak ada pengurangan harga dari yang telah disepakti karena 

dikhawatirkan ada pemilik pohon yang tidak ikhlas dengan 

pengurangan tersebut. 

4. Adanya bukti tertulis untuk mencatat bukti pembayaran. 

5. Bagi tokoh agama dan pemerintah setempat diharapan lebih 

pmemperluas pengetahuan ke-Islaman dan ilmu hukum Islam serta 

teori Hukum ekonomi syariah guna menyempurnakan dan 

memperbaiki perekonomian masyarakat yang sesuai dengan 

syariah. 

6. Kepada peneliti berikutnya diharapkan bisa lebih memperluas 

mengenai pembahasan jual beli buah mangga dengan sistem 

tebasan. 
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